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ABSTRAK

Perwujudan Islam di wilayah nusantara memiliki corak yang khas dan unik bila
dibandingkan dengan Islam di negara-negara Islam lain. Islam dipraktekan secara
berbeda tergantung budaya dan kultur masyarakat lokal yang didatangi Islam.
Nilai-nilai Islam tersinkretis dengan kebudayaan lokal masyarakat, sehingga
menyatu dan tidak bisa dipisahkan, serta menyebabkan perbedaan terlihat samar
dan kabur. Islam menampakan ciri lokalitas tidak hanya dari segi luar (outer) dalam
bentuk tradisi keagamaan, tetapi juga dari segi terdalam (inner) dalam bentuk
pandangan ketuhanan, seperti masyarakat Muslim Muna dalam mendeskrisikan
Allah Swt. Masyarakat Muslim Muna mendeskripsikan Allah dengan menggunakan
bahasa lokal, Bahasa Daerah Muna sehingga memberi corak baru dalam
perkembangan Islam di wilayah nusantara.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, penelitian ini akan menjawab
dua rumusan masalah, yaitu: pertama, bagaimana pandangan ketuhanan masyarakat
Muslim Muna; kedua, bagaimana sinkretisme pandangan ketuhanan Islam dengan
kepercayaan animisme-dinamisme masyarakat Muna. Rumusan masalah ini
dianalisa dengan mengunakan teori sinkretisme, yaitu teori penyatuan dua
kebudayaan yang bersifat baik dalam beberapa kebudayaan yang dikemukakan oleh
Simuh.

Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa pandangan ketuhanan
masyarakat dalam mengkonsepsikan Tuhan dengan menggunakan istilah Ompu,
Kakawasa, Ompuno Allah Ta’ala, dan Kasemie-miehano yang menggunakan
Bahasa Muna, dan juga menggunakan bahasa Arab seperti sebutan Allah, bacaan
tahlil, tasbih, tahmid, takbir. Pandangan Ketuhanan masayarakat Muslim Muna
sebagai hasil dari sinkretisme antara pandangan Ketuhanan Islam dengan
kepercayaan lokal masyarakat (Animisme-dinamisme Muna) yang mengadopsi,
menggabungkan dan juga mentrasliterasikan dengan membentuk Istilah baru dalam
menyebut nama lain dari Allah Swt. Pandangan ketuhanan masyarakat Muslim
Muna memberikan corak baru, dan sekaligus mewarnai keberagamaan Islam di
nusantara.

Akan tetapi sinkretisme antara Islam dan pandangan ketuhanan masyarakat
lokal Muna (animisme-dinamisme Muna) terhenti dan harusnya berkelanjutan,
menyebabkan konsep ketuhanan dalam Islam tidak ditransformasikan secara
keseluruhan yang berkaitan dengan asma, sifat dan asma Allah Swt. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor keberagamaan Masyarakat Muna sendiri yang masih
tradisional yang fanatik dengan kepercayaannya sehingga menutup diri dengan
kebudayaan baru. Kemudian, proses sinkretisme yang tisme yang terhenti.
Terakhir, kebudayaan Muna yang tidak mampu menampun semua pandangan Islam
karena keterbatasan budaya dan bahasa. sehingga ketika asma, sifat dan sifat yang
dimiliki oleh Allah tidak diadopsi secara keseluruhan.

KATA KUNCI: Sinkretisme, pandangan ketuhanan, masyarakat Muslim Muna
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman Transilitrasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)

z Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)

B Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o Sad S Es (dengan titik di bawah)




o= Dad De (dengan titik di bawah)
L Ta’ Te (dengan titik di bawah)
L Za’ Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik diatas

a Gain Ge

- Fa’ Ef

3 Qaf Qi

< Kaf Ka

J Lam El

a Mim Em

g Nun En

3 Wawu We

o Ha’ Ha

3 Hamzah Apostrof

< Ya’ Ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

(piaia Ditulis

Muta’aqqidin

Ditulis

‘idah

Ta’ Marbitah di Akhir Kata

1.

Bila dimatikan, ditulis h

4 ditulis hibah




4 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Kecuali dikehendaki
lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”.
s\l s¥ 4al S ditulis karamah al-auliya’
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah, ditulis
dengan tanda t.

_hdl 38 ) ditulis karamah al-auliya

. Vokal

e (fathah) ditulis a = < ditulis kataba
e (kasrah) ditulis i & S ditulis zukira
e (dammah) ditulis u == ditulis kasuna
o Vokal rangkap (diftong) dialihkan sebagai berikut:

¢ =ai,<aS=kaifa

s =au,ds = haula
e Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol (fathah), contohnya:

36 = gala, 35 = gila, 03% = yagiilu
Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof
eﬁiﬁ =a’antum

il = yiddat
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858 oY = la’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
a. Apabila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-
Bl ditulis al-jalal
b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.
o) ditulis ar-rahman
Huruf Besar (kapital)
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, akan tetapi dalam
transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Jswy ¥ 22aa W ditulis wa ma Mithammadun illa Rasiil
Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Penulisan kata-kata yang terdapat di dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
pengucapannya atau penulisannya.

o= 4 s ditulis Zawi al-furid atau zawil furid.
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EJAAN BAHASA MUNA

Bahasa Muna belum memiliki tulisan/huruf sendiri seperti halnya bahasa Bugis,
tu masih menggunakan huruf seperti yang digunakan dalam bahasa Indonsia
u bahasa Melayu. Pada umumnya ejaan bahasa Muna tidak jauh berbeda dengan
an bahasa Indonesia, kecuali beberapa bunyi huruf (fonem) yang ada dalam

bahasa Muna, yaitu:

1.

Co

Gabungan huruf ‘bh_ dalam kata ‘bheta (sarung)’;

Sebutan ‘bh’ hampir sama dengan ‘b’, hanya menjadi lembut karena ada
huruf ‘h’. Sebutan huruf ‘b’ agak keras karena udara meletup keluar mulut,
sedangkan sebutan ‘bh’ lembut karena udara meletup kedalam mulut.

Gabungan huruf ‘dh’ dalam kata ‘dhamani’ (zaman).

Sebutan ‘dh’ hampir sama dengan ‘d’, hanya menjadi keras karena ada
huruf ‘h’. Sebutan huruf ‘dh’ menjadi keras karena ujung lidah menekan ujung
langit-langit. Cara menyebutnya hampir sama dengan °j° (dalam bahasa
Indonesia). Bedanya adalah ‘)’ dibentuk oleh pertemuan antara tengah lidah
dengan menekan langit-langit tengah.

Gabungan huruf ‘gh’ dalam kata ‘ghati (jepit)’;

Sebutan ‘gh’ hampir sama dengan ‘g’ hanya menjadi lembut karena ada
huruf ‘h’. Sebutan huruf ‘gh’ menjadi lembut karena berada antara daerah
artikulasi ‘g’ pada batas rongga mulut dengan kerongkongan dengan daerah
artikulasi ‘h’ pada kerongkongan. Hembusan udara ‘gh’, ‘g’, dan ‘h’ adalah
sama menghembus keluar mulut.

ntoh beberapa kata dalam kalimat bahasa Muna yang mengandung fonem ‘bh’,

‘dh’, dan ‘gh’ sebagai berikut:

No | Fonem | Contoh kata dalam kalimat Arti

1 Bh Inaku negholi bheta bughou. Ibuku membeli sarung baru.
Oanabhihi dopogurughoo | Anak-anak belajar menjalankan
defokala bhangka wee tehi. perahu di laut.
Limano  nobhela  rampano | Tangannya luka karena dikena

nokantibhae kapulu.

parang.

Isaku bhe aiku dokala we sikola.

Kakakku dengan adikku pergi ke
sekolah.

Ghurameno kaghatino nobhotu.

Tali layang-layangnya putus.

Lambuno nobhala sepaliha.

Rumahnya besar sekali.

Afotingke bhiritano nolulusumo
neudhi.

Saya dengar kabarnya sudah
lulus ujian.

Ane degholi bhadhu, dosukae
neewuto.

Kalau beli baju, ukur pada diri
sendiri.

Ane dopobhasitie tabea

Kalau bersaudara harus saling
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dopomaamaasighoo.

menyayangl.

Ogholeo nobhete matagholeo
nosoo we kansoopa.

Matahari  terbit di
terbenam di Barat.

Timur,

Dh | Sumanomo naandoo kapiindalo | Asal ada kemauan selalu ada
sadhia naandoo dhala. jalan.
Intaidi ini donaandoomo welo | Kita semua ini sudah berada di
dhamani parambughou. zaman modern.
Naetaa mpuu dadhumalangi diu | Baik sekali melakukan perbuatan
mokesa soo bhaku gholeo | baik untuk bekal di hari
mburumaino. kemudian.
Ane dotehi dhosa dokaradhaa | Kalau takut dosa kerjakan
sambahea. sembahyang.

Gh | Ane derabu katondo, tabea | Kalau bikin pagar harus ada
bhekaghatino. penjepitnya.

Andoa dokala we daoa degholi
ghunteli ompulu ghonu.

Mereka pergi ke pasar membeli
telur sepuluh biji.

Inodi miina amandehaane bhahi

Saya tidak tahu entah menuju

noghulu nehamai wakutuuno | kemana waktu pergi tadi.

nokala aniini.

Miina naembali deghotu ne | Tidak boleh kentut di tengah
wuntano mie bhari. orang banyak.

Anabhihi hende bughou | Anak-anak generasi baru sudah
nobharimo  pata  mandeno | banyak yang tidak pandai
wamba Wuna. berbahasa Muna.

Dowulemo doghondohie, gara | Sudah capek dicari, ternyata
doghawae welambuno | ditemukan di rumah temannya.
sabhangkano.

Mie moghane nobhari kaewano,
mie motehi dotehie.

Orang berani banyak lawannya,
orang takut ditakuti.

Ane dopoghawa wee sala tabea

Kalau ketemu di jalan harus

dopofendehao. saling menegur.
O sambahea neghonto diu| Salat ~mencegah  perbuatan
modai. mungkar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perwujudan Islam di wilayah nusantara memiliki corak yang khas dan
unik bila dibandingkan dengan Islam di negara-negara Islam lain. Islam
dipraktekan secara berbeda tergantung budaya dan kultur masyarakat lokal.
Nilai-nilai Islam beraktulturasi dengan kebudayaan lokal Masyarakat sehingga
menyatu menyebabkan perbedaan terlihat kabur. Di Jawa misalnya, para
peneliti seperti Jay (1969); Nakamura (1984); Koentjraningrat (1985)
menemukan bahwa agama yang diajarkan pada masyarakat Jawa adalah Islam
dengan ciri lokalitas.> Akulturasi kebudayaan antara Islam dan kepercayaan
lokal masyarakat tidak hanya dari segi luar (outer) dalam bentuk tradisi
keagamaan, tetapi juga dari segi terdalam (inner) dalam bentuk pandangan
ketuhanan. Marsono (2011) menemukan akulturasi antara pandangan
ketuhanan Islam dengan kepercayaan lokal masyarakat Jawa yang terlihat
dalam nama-nama Allah Swt.? Hal ini sama halnya dengan masyarakat Muna

dalam mendeskrisikan Allah sebagai Tuhan.?

! Asliah Zainal, Menjaga Adat, Menguatkan Agama: Katoba dan Identitas Muslim Muna,
(‘Yogyakarta: Deepublish 2017), him. 1.

2 Marsono, “Akulturasi Penyebutan Konsepsi Tuhan pada Teks Sastra Suluk”,
Jumantara, Vol. 2, No. 1, tahun 2011. him. 1.

¥ Muna merupakan salah satu suku di Sulawesi tenggara yang masih memegang
kebudayaan. Masyarakat Muslim Muna menggunakan bahasanya sendiri dalam mendeskripsikan
ilmu-ilmu kelslaman.



Masyarakat Muslim Muna menyebut nama Allah Swt diawali dengan
menggunakan istilah Ompu, Masyarakat menyebut nama Allah dengan sebutan
Ompuno Allah Ta’ala. Ompu diambil dari bahasa Muna yang berarti induk,
sedangkan Allah Ta’ala menggunakan Istilah Islam yang berasal dari bahasa
Arab. Perpaduan antara Islam dan tradisi lokal masyarakat Muna yang masih
percaya dengan kepercayaan animisme-dinamisme menjadi sintesa yang
mempesona dan mengagumkan. Corak keberagamaan masyarakat memberikan
keunikan tersendiri dalam mewarnai kebudayaan Islam di wilayah Nusantara.

Penggunaan Istilah Ompu dalam penyebutan nama Allah Swt. oleh
masyarakat Muslim Muna sama halnya dengan masyarakat Muslim Jawa. M.
C. Ricklefs menemukan bahwa pandangan ketuhanan Islam wilayah Jawa telah
mengakomondasiakan dirinya sebagaimana masyarakat Jawa, sehingga istilah-
istilah lokal lebih mendominasi daripada istilah-istilah Arab, seperti istilah
Gusti dan Pengeran. Istilah Gusti dan Pengeran lebih mendominasi dari pada
istilah Rab dalam bahasa Arab.* Masyarakat Jawa dalam menyebut nama Allah
diawali dengan sebutan Gusti, Gusti Allah. Penggunaan Gusti hanya
merupakan nama, akan tetapi tidak dapat dikatakan dan diberikan dengan
apapun (tan kinaya ngapa). Gusti adalah sesuatu yang menjadikan atas segala
sesuatu di permuka bumi, dan sekaligus sebagai sumber kehidupan dari segala

yang hidup.® Selain di Jawa Junaidi Ibnurrahman juga menemukan corak yang

* M. C. Ricklefs, Menglslamkan Jawa: Sejarah Islamisasi Jawa dan Penentangnya dari
1930 sampai Sekarang, terj. Dono Sunardi dan Satrio Wahono (Jakarta: PT Serambi IImu
Semesta, 2013), him. 30.

® Marsono, “Akulturasi Penyebutan Konsepsi Tuhan pada Teks Sastra Suluk”..., him. 8.



sama di Madura. Kalangan masyarakat Muslim Madura menyebut asma Allah
dengan menggunakan istilah Hindu, Sang Yang Widi.°

Menurut Muh Lutfi Malik, Islam dalam masyarakat Muna telah
mengakomondasikan diri sebagaimana masyarakat Muna. Islam dan
kepercayaan lokal masyarakat Muna menyatu dan tidak bisa terpisahkan,
bahkan mengidentifikasi untuk membedakan agama dan budaya sulit untuk
dilakukan karena Islam telah melebur dalam kebudayaan. Bersamaan dengan
itu, Islam memberikan sumbangsih moral dalam masyarakat melalui konsep
ajaran dan pamahaman dalam tasawuf, yaitu ajaran martabat tujuh dan insan
kamil yang mengacu pada kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa yaitu
Allah. Nilai-nilai Islam telah masuk dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat
Muna, menjadi pemelihara hubungan kekerabatan dalam masyarakat, sehingga
menjadi filosofi moral dalam kehidupan masyarakat Muna.’

Eksistensi kelslaman Muna meyakini keesaan Allah menurut Asliah
Zainal dipraktekan oleh masyarakat dalam bentuk upacara keagamaan yang
ditradiskan dari generasi kegenerasi sampai sekarang. Upacara tersebut adalah
upacara Katoba,® dimana bagian pokok dalam prosesinya adalah mengucapkan
dua kaliam syahadat, Asyhadu anla llaha Illallah, wa asyhadu anna
Mumamadar Rasulullah. Dalam bahasa Muna diterjemahkan, Asumakusi

bahwasano nabhe Ompu nesombakou, ta kasemiemiehano Ompuno Allah

® Junaidi Ibnurrahman,”Konsep Teologi dalam Naskah Cator Mi’raj: Menakar Islam dan
Budaya Nusantara di Madura”, jurnal Analisis: Jurnal Studi Kelslaman, Vol. 15. No. 2, Desember
2015.

" Muh. Luthfi Malik, Islam dalam Budaya Muna: Suatu Ikhtiar menatap Masa Depan
(Ujung Pandang: Umitoha Ukhuwah Grafika, 1998),

8 Katoba adalah upacara keagamaan dalam masyarakat Muslim Muna yang diadakan saat
peralihan seorang anak dari masa kecil ke masa remaja, atau dari masa anak-anak kemasa remaja.



Ta’ala. Bhe asumakusi bahwasano Nabi Muhamadhi maitu katudu-tuduno
Ompuno Allah Ta’ala. Kalimat ini sebagai landasan pertobatan dan kelslaman
dalam masyarakat Muna, selain kalimat-kalimat istighfar.

Selain menyebut asma Allah dengan menggunakan istilah lokal,
mesyarakat Muslim Muna menggambarkan sifat-sifat Tuhan dengan hal-hal
yang ada dalam alam semesta. Masyarakat Muna menggambarkan sifat-sifat
Allah Swt. dengan lima unsur yaitu api, angin, air, tanah dan semua benda
hidup. Dalam Bahasa Muna, api disimbolkan sebagai “sifatino Allah Ta’ala”
yang berarti “sifat niatnya Allah Swt.”, angin disimbolkan sebagai “sifati
Kaghosano Allah Ta’ala” yang berarti sifat kekuatan Allah Swt., air

iz

disimbolkan sebagai “sifati alususuno Allah Ta’ala” yang berarti “sifat
halusnya Allah Swr.,” tanah disimbolkan sebagai “sifati Sabarano Allah
Ta’ala: yang berarti  “sifat sabarnya Allah Sw¢”., dan semua yang
menghidupkan disimbolkan sebagai “sifati dadino Allah Ta’ala” yang berarti
“sifat hidupnya Allah Swr. 9

Penggunaan istilah lokal sebelum menyebut asma Allah Swt. merupakan
bentuk pengagungan masyarakat ternadap Allah. Istilah Gusti yang digunakan
oleh masyarakat Jawa dalam menyebut asma Allah sebagai bentuk tata krama
atau adab yang baik dalam menyebut nama Allah. Masyarakat Jawa mereasa

kurang beradap jika menyebut nama Gusti Allah tanpa disertai dengan

penggunaan Gusti sebelum namanya.® Sama halnya dengan masyarakat

% Muh. Luthfi Malik, Islam dalam Budaya Muna..., him. 100.

10 Aisyah Septiana SUkmadewi, Ahmad Nurrahim, Dkk, “Mulang Terima: The Gratitude
Consept in Sundanese Interpretation, Atlantis Press: Advence ini Social Science, Education and
Humanities Research, Volume 676. Lihat juga, Mochamad Nuruz Zaman, Mangatur Rudolf



Muslim Muna dalam menyebut Tuhan dengan sebutan Ompuno Allah Ta'ala.
Penggunaan Ompu sebelum nama Allah sebagai bentuk pengagungan
masyarakat Muna dalam menyebut nama Allah.

Pandangan ketuhanan tersebut, menjadi pandangan hidup yang memiliki
“makna tersendiri” dalam masyarakat Muslim Muna. Pandangan ditemukan
pada masyarakat Muslim Muna tradisional yang memegang erat agama dan
adat. Mereka berpandangan bahwa agama adalah adat, dan adat adalah agama.
Antara agama dan adat telah menyatu dalam suatu prinsip, yang tergambar
dalam sebuah pernyataan “0 agama maitu o adhatimo, ane o adhati ingka
oagamamo dua” yang artinya “agama adalah adat, dan adat adalah agama.”
Maksudnya, Islam sebagai agama harus dijadikan sebagai adat kebiasaan, dan
sebaliknya, adat kebiasaan harus dikuatkan oleh agama.™*

Pandangan ketuhanan masyarakat Muslim Muna dengan menggunakan
bahasa lokal masyarakat Muna (Bahasa Muna) masih tetap bertahan sampai
sekarang. Istilah-Istilah dan penisbatan-penisbatan dalam mengagungkan dan
mengesakan Tuhan tetap dilestarikan oleh masyarakat di kalangan masyarakat
Muslim Muna. Istilah ini dilestarikan dan ditransmisikan dari generasi ke
generasi sampai saat ini. Akan tetapi, pandangan ketuhanan masyarakat
Muslim Muna, hanya dapat dipahami oleh masyarakat tertentu saja. Banyak
kalangan Muda, termasuk generasi melenial dan generasi Gen-Z masyarakat

Muna, tidak memahami makna yang terkandung dalam istilah-istilah yang

Nababan dan Djatmika, “Analisis Ungkapan Honorifik Mutlak dalam Mengakomodasi Sapaan dan
Verba Kelslaman Pada Novel Karya Okki Madasari,” Khazanah: Jurnal Studi Islam dan
Humaniora, Vol. 16, No. 1, 2018, him. 134.

! Muh. Luthfi Malik, Islam dalam Budaya Muna..., him. 101.



digunakan dalam mengagungkan Tuhan. Pandangan ketuhanan masyarakat
Muna mulai terjadi kekaburan makna dikalangan generasi Muna saat ini.

Selain itu, penelitian ini juga sebagai respon adanya budaya baru dan
pola kelslaman baru yang mencelah dan menganggap bahwa praktek
keberagamaan masyarakat lokal merupakan perbuatan bidah dan kurafat.
Kaum ini diwakili oleh kaum puritan dan fundametalis yang menganggap
bahwa Islam yang dipraktekan dalam masyarakat Muna tidak sesuia dengan
praktek yang dilakukan Nabi Muhammad Saw. Mereka berusaha utnuk
merubah kebudayaan yang ada dalam masyarakat Muna menjadi kebudayaan
yang sesuai dengan negara Arab, atau berusaha untuk mengarabisasi
kepercayaan kebudayaan dan kepercayaan masyarakat Muslim Muna.

Oleh sebab itu, kajian ini berusaha merespon hal tersebut dengan
menggali kembali pandangan ketuhanan masyarakat Muslim Muna melalui
tinjauan sinkretisme budaya. Melalui proses ini, dapat melihat perubahan-
perubahan pandangan ketuhanan dalam masyarakat Muna, mulai dari religi
lokal sebelum datangnya Islam hingga setelah datangnya Islam, sekaligus
mengetahui percampuran kepercayaan yang menghasilkan makna dan istilah
baru. Makna ini menjadi revitalisasi pandangan ketuhanan pada masyarakat
Muna. Sehingga, harapan penulis dapat tercapai, yaitu menjadi referensi
masyarakat Muna untuk melihat masa lalunya, sebagai landasan untuk
merespon masa depannya. Dari beberapa alasan tersebut, perlu adanya kajian
lanjut tentang pandangan ketuhanan masyarakat Muslim Muna yang ditinjau

dengan proses akulturasi.



B. Rumusan Masalah

Sebuah penelitian baik itu menentukan batasan dan rumusan masalah
yang ditetapkan. Rumusan masalah ini akan membatasi masalah yang akan
dijawab dalam sebuah penelitian, supaya penelitiannya jelas dan terarah.
Adapun rumasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan ketuhanan masyarakat Muslim Muna?
2. Bagaimana sinkretisme pandangan ketuhanan Islam dengan kepercayaan

animisme-dinamisme masyarakat Muna?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Sebuah penelitian tidak terlepas dari tujuan yang akan dicapai dalam
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang
dicapai adalah sebagai berikut:
a. Menjelaskan pandangan ketuhanan masyarakat Muslim Muna.
b. Menjelaskan dan menganalisa sinkretisme pandangan ketuhanan Islam
dengan kepercayaan animisme-dinamisme masyarakat Muna.
2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca di
berbagai kalangan, baik dalam kalangan akademisi maupun masyarakat
umum. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai

berikut:



a. Secara praktis, penelitian ini dapat = menggambarkan pandangan
ketuhanan pada masyarakat Muslim Muna. Bersamaan dengan itu,
penelitian ini juga menjelaskan dan menganalisa sinkretisme Islam dan
pendangan ketuhanan animisme-dinamisme masyarakat Muna

b. Secara teoritis, dapat memperkaya kajian atau pengetahuan kelslaman
dalam bidang pandangan ketuhanan di wilayah Nusantara, Khususnya
kajian keilmuan teologi Islam di Muna. Selain itu, untuk menambah
pengetahuan kelslaman dengan harapan dapat dijadikan sebagai rujukan

untuk pengkajian atau penelitian selanjutnya.

D. Kajian Pustaka.

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang menfokuskan kajian
pada akulturasi, pandangan ketuhanan dan kebudayaan Muna. Ada beberapa
penelitian relavan yang berkaitan dengan penelitian ini. Setidaknya, ada tiga
bentuk penelitian yang berkaitan dengan peneltian ini, yaitu: pertama,
penelitian yang berkaitan dengan akulturasi budaya; kedua, penelitian yang
berkaitan dengan pandangan ketuhanan yang ada di wilayah nusantara; dan
yang ketiga, segala penelitian yang menfokuskan pada kelslaman masyarakat
Muna, baik berkaitan dengan upacara adat kebiasaan maupun pemikiran

kelslaman.
1. Sinkretisme Budaya

Islam yang awalnya lahir dari tanah Arab (Mekah dan Madinah),

menyebar keseluruh penjuru dunia. Islam masuk dengan menggunakan



ekspansi milter sehingga menguasai sepertiga dunia. Akan tetapi, selain
dengan menggunakan ekspansi militer, kesuksesan Islam dalam
menyebarkan Islam adalah dengan menggunakan penetrasi damai yang tidak
menolak budaya lokal masyarakat yang ditempatinya. Para pendakwa
mensingkretiskan antara Islam dan budaya Lokal membuat Islam disambut
dengan baik oleh masyarakat lokal.

Pola sinkretisme ini kebanyakan ditemukan di berbagai etnis di
nusantara seperti yang ditemukan olah Bruinessen ditahun 2003 dan
Brankel di tahun 2007."* Dalam penelitian ini menemukan bahwa dalam
keberagamaan Masyarakat di nusantara menunjukan pola singkretis antara
ajaran Islam dengan budaya lokal masyarakat. Kebudayaan masyarakat
Muslim menunjukan dua corak sekaligus, yaitu corak kebudayan Islam dan
kebudayaan lokal Nusantara. hal ini ditemukan dalam beberapa aspek baik
dalam konsep keberagamaan maupun dalam praktek ritual dalam
Masyarakat.

Singkretime dalam Masyarakat Nusantara ditemukan di berbagai
wilayah misalnya apa yang ditemukan oleh: Geert pada tahun 1976,
Hefner pada tahun 1985, Woodward di tahun 1989 dan Beaty pada tahun
2009. Para peneliti ini menemukan beberapa tradisi yang ada dalam
Masyarakat jawa setelah datangnya Islam menampilkan corak yang baru.

Islam yang diamalkan tidak lagi murni sbagaimana masyarakat Arab, tetapi

2 M. V. Bruinessen, “Islam Lokal dan Islam Global di Indonesia” Tashwirul Afkar:
Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, 2003.

B L. F Brakel, “Islam and Local Tradition: Sincretic Ideas and Pratic,” Journal of
Indonesia and the Malay Word, Vol. 32, No. 92,2007.

Y Clifford Geerts, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa ()
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mereka mengamlkan Islam sebagai mana masyarakat Jawa. nilai-nilai Islam
di masukan kedalam kebudayaan Jawa yang menghasilkan corak yang baru
dalam praktek keberagamaan umat Islam. hal yang seperti ini juga
ditemukan diberbagai daerah seperti keberagamaan masyarakat Bugis dan
makasar oleh Mattualada pada tahun 1976, Andaya di tahun 1984 dan
Pelras pada tahun 1985.*° Pada masyarakat Buton, Haliadi di tahun 2001
juga menemukan pola singkretis.”” Di Muna sendiri (tempat penelitian
penulis) juga ditemukan oleh Asliah Zainal pada tahun 2016.'8
2. Kajian Pandangan Ketuhanan di Indonesia

Islam masuk di kawasan nusantara, khusunya Indonesia telah merubah
pandangan ketuhanan masyarakat pada saat itu. Penggabungan pandangan
ketuhanan antara Islam dan budaya lokal menghasilkan sudut pandang baru
di kalangan umat Islam. Hal ini terbukti dengan adanya penelitian yang
menemukan corak baru dalam pandangan ketuhanan di kalangan masyarakat
nusantara. Di antara penelitian tersebut, yaitu: pertama, Kholid Karomi
yang mengkaji tentang Tuhan dalam Mistik Islam Kejawen, Pemikiran
Raden Ngabehi Ranggawarsita.”*® Kholid Kharoni menjelaskan bahwa
pandangan ketuhanan dalam masyarakat kejawen merupakan hasil

akulturasi dan sinkertis antara Islam dan kepercayaan lokal. Tuhan dalam

L. Y. Andaya, “Kingship-Adat Rivalry and Role of Islam in South Suawesi,” Journal of
Sountes Asia Studies, VVo. 15, No. 1, 1984,

1® Mattulada, Islam di Sulawesi Selatan, Jakarta: Leknas-LIPI, 1976.

7 Haliadi, Sinkretisme Islam: Buton Islam, Islam Buton, Yogyakarta Yayasan Untuk
Indonesia, 2001.

8 Asliah Zainal, “Menjadi Muslim Muna: Katoba, Proses Reproduksi Identitas dalam
Masyarakat Muna”Desertasi Diajukan pada Program Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2015.

9 Kholid Karomi, “Tuhan dalam Mistik Islam Kejawen (Kajian atas Pemikiran Raden
Ngabehi Ranggawarsita),” Jurnal KALIMAH, Vol. 11, No. 2, September 2013, him. 228.
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mistik Islam Ranggawarsita bersifat immanen. Tetapi, dalam penjabarannya
Tuhan digambarkan sebagaimana hidup manusia. Sehingga sifat Tuhan
mewujud dalam kehidupan manusia. Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa
Zat Tuhan memiliki berbagai sifat, asma dan af’al.

Kedua, kajian Edi Supryitno, Syamsudin Rois, Bambang Harmanto
dan Nurul Iman.®® Edi Supryitno, Dkk, menemukan falsafah hidup
masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa meyakini bahwa segala sesuatu yang
terjadi di Bumi merupakan atas kehendak Allah Swt. Oleh karena itu, dalam
menghadapai masalah, sepatutnya melibatkan Tuhan di dalamnya dengan
meminta pertolongan kepada-Nya. Selain itu, ia juga menggambarkan
bahwa semua kejadian di muka bumi telah diatur oleh Tuhan, termasuk
takdir. Sebarapapun usaha seorang manusia tetap tak akan mempu
menandingi keputusan Tuhan.

Ketiga, kajian Muhammad Afdillah yang berkaitan dengan agama
Jawa.”? Muhammad Afdillah menjelaskan bahwa dalam kepercayaan
agama Jawi, menyebut nama Allah dengan menggunakan dialek Jawa yaitu
Gusti Allah. Agamai Jawi meyakini bahwa Gusti Allah merupakan zat yang
menciptakan alam semesta. Mereka meyakini bahwa Allah adalah satu
satunya Tuhan, tidak ada Tuhan selain Dia, sebagaimana yang tercantum
dalam syahadatain. Untuk mengenal Tuhan, Agami Jawi menggunakan

pendekatan dengan menggunakan zahir dan batin. Mengenal dengan hal

% Edi Supryitno, Syamsudin Rois, Bambang Harmanto dan Nurul Iman, “Representasi
Falsafah Jawa dalam Cerita Rakyat Terjadinya Terowongan Rakyat Mangge”Jurnal Madah, Vol.
9, No. 2 Oktober 2018, him. 231.

2! Muhammad Afdillah, “Agami Jawi:Sejarah, Ajaran dan Perkembangannya,” al-Afkar:
VOI. 3, No. 2, Desember 2010.
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yang Zahir yaitu berkaitan dengan zat sifat dan asma, sedangkan melalui
betin dengan menggunakan jalan mistisme.

Kajian tentang pandangan ketuhanan yang ditemukan hanya berkaitan
dengan konsepsi masyarakat Jawa dalam memahami Tuhan. Tuhan
dingambarkan oleh masyarakat Jawa sebagaimana kebudayaan dan
kepercayaan yang dimiliki sebelumnya. Berbeda dengan kajian penulis yang
mengkaji tentang pandangan ketuhanan masyarakat Muslim Muna. dimana
masyarakat Muna menggambarkan Tuhan sesuai dengan konsepsi lokal
masyarakat Muna yang memiliki kepercayaan animisme-dinamisme.

3. Kajian tentang Masyarakat Muslim Muna

Dalam pembahasan ini akan mengambarkan tentang kajian yang
meneliti Masyarakat Muslim Muna, baik dari seki konsepsi keberagamaan,
kebudayaan, ritual keagamaan masyarakat Muna dan pandangan kelslaman
yang ada dalam masyarakat Muna. Muh. Lutfi Malik®® menemukan bahwa
Islam dalam masyarakat Muna dipraktekan melalui budaya dan adat
kebiasaan. Islam muncul dalam upacara upacara adat yang ada dalam
masyarakat Muna. Bersamaan dengan in, masyarakat Muna lebih
menekankan pada upacara taridisi keagamaan dibandingkan dengan
kesalehan individu sebagai seorang Muslim. Buktinya, kebanyakan
Masyarakat Muslim Muna lebih suka upacara keagamaan yang dilakukan
secara bersama-sama seperti sholat hari raya umat Islam dibandingkan

dengan sholat lima waktu sehari semalam.

2 Muh. Luthfi Malik, Islam dalam Budaya Muna: Suatu Ikhtiar menatap Masa Depan
(Ujung Pandang: Umitoha Ukhuwah Grafika, 1998).
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Corak keberagamaan masyarakat Muna diwujudkan dalam upacara
adat keagamaan. kajian tentang upacara keagamaan masyarakat Muslim
Muna kebanyakan meneliti tentang upacara adat Katoba yang merupakan
icon upacara adat keagamaan yang hanya ditemukan dalam masyarakat
Muna, tidak didaerah lainya. Arjun Sulani, La Iru dan Arsidik Asuru
menemukan beberapa nilai dalam tradisi katoba yang memuat meliputi nilai
keagamaan, nilai kemasyarakatan dan nilai kebudayaan. > Hesti dan Ahmad
meneliti katoba sebaga media pembentukan karakter anak untuk masyarakat
Muna;** Hadirman mengkaji tentang sejarah dan bahasa figurasi dalam
katoba:*® Hadirman®® juga menjelaskan bahwa Katoba dijadikan sebagai
media berkumpul dan berkomunikasi untuk mengeratkan tali persaudaraan

2

antar sesama manusia; Aida Hayani * menemukan adanya makna dalam

simbol-sombol ~ dalam  upacara adat Katoba; Asliah  Zainal®®
menggambarkan bahwa pelaksanaan Katoba menunjukan identintas sebagai

masyarakat yang berbudaya, sekaligus sebagai Masyarakat beragama

sebagai karakteristik masyarakat Muslim Muna.

2 Arjun Sulani, La Iru dan Arsidik Asuru, “Nilai-Nilai yang tekandung dalam budaya
katoba pada Masyarakat Muna (Studi di desa Mataindaha kecamatan Pasikolaga Kabupaten
Muna), Jurnal Salami IPS, Vol. 13, No. 1, Januari-Juni 2021.

? Hesti dan Ahmad yang berjudul “Tradisi Katoba sebagai Pembentukan Karakter Anak
di Muna”, j urnal Buah Hati, Vol. 8 No. 2, Maret 2021.

® Hadirman dengan judul “Sejarah dan Bahasa Figurasi dalam Tradisi Katoba pada
Masyarakata Muna, Jurnal AQLAM, vol 2, No. 1, Juni 2017.

% Hadirman, “Tradisi Katoba Sebagai Media Komunikasi Tradisional dalam Masyarakat
Muna”, Jurnal Penelitian dan Komunikasi dan Opini Publik, Vol. 20, No. 1, Agustus 2016.

2T Aida Hayani, “Problematic of Kaba Tradition: Study of Islamic Ritual in Muna
Communities”, Mlllati, Journao of Islamic Studies and Humanities, Vol. 5, No. 1, June 2020

% Asliah Zainal, “Menjadi Muslim Muna: Katoba, Proses Reproduksi Identita Masyarakat
Muna”, Desertasi diajukan Kepada Fakultas IImu Budaya Universitas Gajah Mada tahun 2015.
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Selain upacara adat Katoba, ada kajian tradisi keberagamaan
masyarakat Muslim Muna yang lain yang dikaji. Rahmat Sera Suraya
mengkaji tentang tradisi Haroa dalam masyarakat Muna.®® Haroa
merupakan adat kebiasaan yang dilaksanakan oleh masyarakat sebagai
bentuk tasyakuran terhadap rahmat yang diterima dari Tuhan dengan
membaca doa yang dipimpin oleh pemuka agama. Selain itu, tradisi Haroa
juga digunakan untuk alat untuk memohon mendapatkan rahmat dan
terhindar dari segala bala’ dan cobaan yang menyedihkan, serta alat untuk
mendoakan orang yang telah meninggal.

Beberapa kajian tentang Masyarakat Muna kebanyakan meneliti
kebudayaan yang ada dalam Masyarakat Muna dalam bentuk tradisi
keagamaan. Berbeda dengan kajian yang dilakukan oleh penulis. Penulis
meneliti dari segi pandangan ketuhanannya. pandangan yang digali
berkaitan dengan asma Allah Swt dan makna yang terkandung dalam makna

tersebut.

E. Kerangka Teoritik
Kajian dalam penelitian ini adalah kajian tentang sinkretisme atau

percampuran kebudayaan yang saling bercampur aduk sehingga membentuk
satu kesatuan. Sinkretisme diadopsi dari bahasa Yunani, “Sunistanto,
Sunkretamos,” yang berarti “kesatuan,” dan “Synkerannumi” yang berarti

“mencampur aduk” Secara bahasa singretisme berasal dari kata “syin” dan

» Rahmat Sera Suraya, “Tradisi Haroa pada Etnik Muna: Fenomena Budaya dalam
Kehidupan Beragama di Era Global”, jurnal Kajian Budaya, Vol. 10, No. 20, Juli 2014
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“kretiozein” atau “kerannynai,” yang berarti mencampurkan beberapa elemen
yang saling bertentangan. Secara sederhana, singretisme merupakan suatu
gerakan yang mengkopromikan hal-hal yang agak berbeda dan bertentangan
dari percampuran dua kebudayaan atau lebih.

Menurut Simuh sinkretisme adalah suatu sikap atau pandangan yang
tidak mempersoalkan benar salahnya suatu agama. Dalam artian bahwa, dalam
percampuran kebudayaan tidak mempersoalkan murni atau tidaknya suatu
agama atau kepercayaan, karena berasal dari sudut pandang yang mengatakan
semua agama baik dan benar. Sinkretisme berarti usaha untuk memadukan
unsur-unsur yang baik dari berbagai kebercayaan yang berbeda yang

melahirkan suatu aliran baru yang mengandung berbagai macam kebudayaan.*

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh dalam
melakukan suatu penelitian, yang mengemukakan secara teknis tentang
metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian.®* Agar penelitian ini
mendapatkan hasil yang baik dan terarah, maka digunakan langkah-langkah
dalam bentuk jenis penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data dan
analisis data. Hal ini akan dijelaskan secara terperinci di bawah ini. Dengan
sudut pandanga akulturasi maka kebudayaan masyarakat Muslim yang
sekarang, khususnya di Indonesia merupakan hasil perpaduan kebudayaan

antara Islam dan kebudayaan lokal sepempat.

% Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita (Jakarta: Ul Press. 1998),
hal. 12.
* Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (ttp: t.p., t.t), him. 9.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kata kualitatif
menyiratkan penekanan pada proses dan makna yang dikaji secara ketat atau
belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas atau frekuensinya.** Data
digali dari hasil observasi lapangan. peneliti akan melakukan penelitian
lansung pada masyarakat Islam di wilayah Muna.
2. Sumber Data
Sumber data yang dikaji dalam peneltian ini dibedakan atas dua bagian
yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitan ini adalah
hasil dari wawancara kepada tokoh agama, tokoh adat dan warg masyarakat
Muna, Sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang berkaitan dengan
penelitian, baik itu berbentuk buku, jurnal, artikel maupun surat kabar.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi-
informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti akan meneliti secara
lansung kepada masyarakat Muna. karena penelitian ini adalah penelitian
lapangan, maka data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
menggunakan observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi, yang akan
dipaparkan sebagai berikut.
a. Observasi adalah cara pengambilan data dengan pengamatan langsung

dilakukan dengan seluruh alat indera. Hasil observasi adalah ruang, pelaku,

32 1bid.
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kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, waktu dan perasaan.®® Penelitian ini
akan melakukan observasi langsung kepada masyarakat Muna, khususnya
pada orang-orang ahli dalam bidang keagamaan dalam masyarakat Muna
dalam menggambarkan teologi yang mereka pahami.

b. Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi verbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang dibutuhkan. Kegiatan
wawancara akan dilakukan secara langsung kepada informan dengan
menyiapkan pertanyaan secara tertulis kepada informan.* Wawancara akan
dilakukan secara lansung pada tokoh-tokoh agama, adat dan masyarakat
yang memiliki kapasitas yang berkaitan dengan data yang digali.

c. Dokumentasi merupakan mencari data informasi yang tercantum di berbagai
media massa, kepustakaan buku, dan sebagainya. Pada tahap ini, akan
melakukakn pencarian terhadap naskah-naskah kuno yang ada dalam
masyarakat Muna.

4. Analisis Data
Setelah mengumpulkan data dari berbagai sumber, data tersebut akan
dianalisa untuk mendapatkan kesimpulan. Data-data akan dikelompokan
berdasarkan kategori data. Data yang sejenis dipisahkan dengan data jenis lain.
data yang berkaitan dengan Nama Allah dikelompokan menjadi data pertama,
data yang kedua yang berkaitan dengan sifat, dan yang selanjutnya berkaitan
dengan zat Allah yang dibahasakan dalam Bahasa Muna. Setelah itu akan

dianalisa dengan menggunakan teori yang digunakan, yaitu sinkretisme.

% Sri Wahyuningsih, Metode Penelitian Studi Kasus (Konsep, Teori Pendekatan
Psikologi Komunikasi, dan Contoh Penelitiannya) (Madura: UTM Press, 2013), him. 96
* Ibid., him. 99.
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G. Sistematika Pembahasan

Sitematis pembahasan yang ada dalam penelitian ini dibagi atas lima bab,
yaitu: Bab pertama berisi tentang pendahuluan dalam penelitian. Pada bab ini
menjelaskan tentang latarbelakang masalah yang memuat tentang alasan
mengapa perlu diadakan penelitian secara khusus tentang topik yang dikaji.
Kemudian rumusan masalah, tujuan dan mansfaat, tinjauan pustaka kerangka
teorotik dan metode penelitian, serta sitematika pembahasan.

Bab Kedua. Pada bab ini penulis menjelaskan tentang tinjauan umum
dalam penelitian yang berkaiatan dengan Masyarakat Muslim Muna yang
meliputi: asal usul masyarakat Muna, kepercayaan lokal masyarakat Muna dan
masuk-dan berkembangnya Islam di Muna. Selain itu, bab ini juga akan
menjelaskan tinjauan umum pandangan ketuhanan dalam Islam.

Bab Ketiga. membahas tentang pandangan ketuhanan masyarakat
Muslim Muna. Dalam bab ini meliputi pemahaman kelslaman masyarakat
Muna yang mengatakan bahwa keberagamaan masyarakat dipraktekan dalam
bentuk kebudayaan, kemudian perangkat agama sebagai pemegang keotentikan
pandangan ketuhanan, nama-nama Allah, kemudian makna-subjektif nama-
nama Allah.

Bab keempat. Pada bab ini membahas tentang konsep singretisme
konsep ketuhanan Islam dan Kepercayaan animisme-dinamisme. Pada bagian
ini dibagi menjadi tiga bagiyan yaitu: pertama, proses akulturasi antara
pandangan ketuhanan Islam dan Kepercayaan animism dinamisme Muna.

kedua, manifestasi konsep ketuhanan dalam Masyarakat. ketiga, simbol-simbol
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ketuhanan dalam masyarakat. bab empat diakhiri dengan analisis Kkritis
pandangan ketuhanan Masyarakat Muslim Muna.
Bab kelima yaitu tentang penutum yang berisi tentang kesimpulan dan

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pandangan Ketuhanan Masyarakat Muslim Muna menggunakan bahasa
lokal dalam mengagungkan Tuhan. Nama-nama Allah dalam masyarakat Muna
kebanyakan berasal dari bahasa lokal, Bahasa Muna dengan menggunakan
istilah Ompu, Kakawasa, Ompuno Allah Ta’ala, dan Kasemie-miehano. selain
itu jJuga menggunakan bahasa Arab seperti sebutan Allah, bacaan tahlil, tasbih,
tahmid, takbir. Melihat dari konsep ketuhanan masyarakat Muslim Muna
menunjukan corak baru dalam keberagamaan umat Islam, khusunya di
Indonesia. Kebudayaan masyarakat Muslim Muna menujukan warna baru
dalam keberagamaan dengan menampilkan kelslaman sebagaimana yang
dipraktekan oleh masyarakat lokal Muna, animisme-dinamisme

Pandangan ketuhanan masyarakat Muslim Muna merupakan hasil dari
sinkretisme antara konsep-konsep ketuhanan Islam dengan kepercayaan
animisme-dinamisme masyarakat lokal Muna. Nama-nama yang dinisbatkan
kepada Allah diadopsi dari kepercayaan lokal masyarakat Muna, yaitu Ompu,
dan Kakawasa. Selain itu, dalam masyarakat Muna juga ditemukan penyatuan
dua istilah, dua bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa Muna, seperti Ompuno
Allah Ta’ala, dan menciptakan asma baru sebagai terjemahan dari konsep
ketuhanan yang mengatakan Allah itu Esa (satu) dengan nama Kasemie-

miehano.

112
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sinkretisme antara Islam dan pandangan ketuhanan masyarakat lokal
Muna (animisme-dinamisme Muna) terhenti dan harusnya berkelanjutan,
menyebabkan konsep ketuhanan dalam Islam tidak ditransformasikan secara
keseluruhan yang berkaitan dengan asma, sifat dan asma Allah Swt. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor keberagamaan Masyarakat Muna sendiri yang masih
tradisional yang fanatik dengan kepercayaannya sehingga menutup diri dengan
kebudayaan baru. Kemudian, proses sinkretisme yang tisme yang terhenti.
Terakhir, kebudayaan Muna yang tidak mampu menampun semua pandangan
Islam karena keterbatasan budaya dan bahasa. sehingga ketika asma, sifat dan

sifat yang dimiliki oleh Allah tidak diadopsi secara keseluruhan.

. Saran
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggambarkan pandangan
ketuhanan masyarakat Muslim Muna. Dari penelitian ini, penelitian ini
menunjukan perbedaan pandangan ketuhanan Muslim diwilayah Muna dengan
wilayah yang lain di Nusantara. Sekaligus menunjukan pengkajian baru yang
berkaitan dengan pandangan hidup masyarakat Muna. oleh karena itu, ada dua
saran yang perlu dilakukan kajian lanjut yang berkaitan dengan penelitian ini,
sebagai berikut.
1. Penelitan yang berkaitan dengan pandangan ketuhanan masyarakat Muslim
yang berada diberbagai filayah yang memiliki kebudayaan yang khas
sebelum datangnya Islam untuk melihat seperti apa sinkretisme kebudayaan

lokal dan kepercayaan Islam.
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2. Perlu adanya kajian lanjut berkaitan dengan masyarakat Muslim Muna yang
melihat sisi lain keberagamaanya, baik dari segi tasawuf, filsafat maupun

syariat dalam praktek keberagamaan.
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